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Keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh kedalaman materi yang
disampaikan, tetapi juga sangat bergantung pada kemampuan retorika da'i dalam
mengemas dan menyampaikan pesan secara efektif, persuasif, dan komunikatif.
Fenomena ini tampak nyata dalam praktik kuliah subuh yang berlangsung secara
rutin, tatap muka, dan terbatas waktu di lingkungan masjid. Mayoritas kajian
retorika dakwah di Indonesia masih berfokus pada ceramah berskala besar atau
platform digital, sementara studi mendalam tentang retorika dakwah dalam forum
tatap muka yang lebih kecil dan rutin seperti kuliah subuh masih sangat terbatas.
Habib Hasan bin Ali Assegaf yang secara konsisten menyampaikan kuliah subuh
di Masjid Al-Ikhlas Karangrejo, Tulungagung, dikenal memiliki kemampuan
retorika yang mampu menciptakan suasana khusyuk, menyentuh emosi jamaah, dan
menyampaikan ajaran Islam secara sistematis, sehingga menjadi objek kajian yang
relevan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk retorika dakwabh,
menganalisis penggunaan bahasa, dan mengidentifikasi gaya retorika dakwah
Habib Hasan bin Ali Assegaf dalam kuliah subuh di Masjid Al-Ikhlas Karangrejo,
Tulungagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data mengacu pada kerangka teori retorika Aristoteles yang
mencakup tiga elemen utama, yaitu ethos (kredibilitas pembicara), pathos (daya
sentuh emosional), dan logos (kekuatan argumentasi logis).

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, bentuk retorika
dakwah yang digunakan adalah monologika yang terstruktur, yaitu penyampaian
pesan, pembukaan dengan salam dan shalawat burdah, Kedua, penggunaan bahasa
bersifat fleksibel dan adaptif, memadukan bahasa Indonesia, bahasa Jawa halus,
dan istilah keagamaan berbahasa Arab. Ketiga, gaya retorika dakwah ditandai oleh
ketenangan dan keseimbangan antara aspek verbal dan nonverbal, tempo bicara
yang tidak tergesa-gesa, intonasi bervariasi namun terkendali, ekspresi wajah penuh
penghayatan, dan kontak mata yang aktif, sehingga tercipta suasana ceramah yang
khusyuk sekaligus tidak membosankan. Secara keseluruhan, integrasi ethos, pathos,
dan logos.
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The effectiveness of da'wah is not solely determined by the depth of its
content, but is equally shaped by the da'i's rhetorical competence in packaging and
delivering messages in an effective, persuasive, and communicative manner. This
phenomenon is particularly evident in the practice of fajr lectures conducted
routinely, face-to-face, and within a time-constrained setting at the mosque. The
majority of da'wah rhetoric studies in Indonesia remain focused on large-scale
sermons or digital platforms, while in-depth studies on da'wah rhetoric in smaller,
regular face-to-face forums such as fajr lectures remain scarce. Habib Hasan bin
Ali  Assegaf, who consistently delivers fajr lectures at Al-Ikhlas Mosque
Karangrejo, Tulungagung, is widely recognized for his rhetorical ability to create
a solemn atmosphere, move the congregation emotionally, and convey Islamic
teachings systematically, making him a relevant.

This research aims to describe the form of da'wah rhetoric, analyze the
language use, and identify the rhetorical style of Habib Hasan bin Ali Assegaf in
the fajr lecture at Al-Ikhlas Mosque Karangrejo, Tulungagung. The study employs
a descriptive qualitative approach with data collected through observation, in-
depth interviews, and documentation. Data analysis is grounded in Aristotle's
rhetorical theory framework, encompassing three main elements: ethos (speaker
credibility), pathos (emotional appeal), and logos (logical argumentation).

The findings reveal three main results. First, the rhetorical form employed
is structured monologika, that is, one-directional message penyampaian within a
planned sequence: an opening with greetings and shalawat burdah, secondary
reference, and a closing collective prayer, with material preparation conducted
through the tahrir tradition. Second, language use is flexible and adaptive, blending
Indonesian, refined Javanese, and Arabic religious terms proportionally, with a
dominant rhetorical style drawing on narratives of prophets, companions. Third,
the rhetorical style is characterized by calmness and balance between verbal and
nonverbal dimensions: unhurried speaking tempo, controlled yet varied intonation,
deeply expressive facial expressions, and active eye contact, creating a solemn yet
engaging atmosphere. Overall, the integration of ethos, pathos, and logos.
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